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Pemeriksaan akuntansi keuangan 2 adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor untuk memastikan bahwa laporan keuangan suatu entitas telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Jenis Pendapat / Opini Laporan Audit
Ada 4 jenis pendapat / opini laporan audit, yaitu:
1. Unqualified Opinion (Wajar Tanpa Pengecualian): Pendapat yang diberikan oleh auditor jika laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
2. Qualified Opinion (Wajar Dengan Pengecualian): Pendapat yang diberikan oleh auditor jika laporan keuangan telah disajikan secara wajar, tetapi ada beberapa pengecualian yang tidak signifikan.
3. Adverse Opinion (Tidak Wajar): Pendapat yang diberikan oleh auditor jika laporan keuangan tidak disajikan secara wajar dan tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
4. Disclaimer of Opinion (Tidak Dapat Memberikan Pendapat): Pendapat yang diberikan oleh auditor jika auditor tidak dapat memberikan pendapat karena keterbatasan informasi atau alasan lain.
Persyaratan untuk Bisa Memberikan Opini/ Pendapat Audit Unqualified Opinion (Wajar Tanpa Pengecualian)
Untuk dapat memberikan opini/pendapat audit unqualified opinion, auditor harus memastikan bahwa:
1. Laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
2. Auditor telah melakukan pemeriksaan yang cukup dan memadai untuk memastikan bahwa laporan keuangan tidak mengandung kesalahan atau kekeliruan yang signifikan.
3. Auditor telah memperoleh bukti yang cukup dan memadai untuk mendukung opini/pendapat audit.
4. Tidak ada pengecualian atau keterbatasan yang signifikan dalam laporan keuangan.
5. Auditor telah mematuhi standar audit yang berlaku dan kode etik profesi auditor.


Kasus:
PT. XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Auditor independen telah melakukan pemeriksaan akuntansi keuangan terhadap PT. XYZ dan telah memperoleh bukti yang cukup dan memadai. Laporan keuangan PT. XYZ untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:
- Laporan Laba Rugi: Pendapatan Rp 1.000.000.000, Biaya Rp 800.000.000, 
Laba Rp 200.000.000
- Laporan Posisi Keuangan: Aset Rp 1.500.000.000, Kewajiban Rp 500.000.000, 
Ekuitas Rp 1.000.000.000
Auditor telah melakukan pemeriksaan yang cukup dan memadai dan tidak menemukan kesalahan atau kekeliruan yang signifikan dalam laporan keuangan PT. XYZ.

Pertanyaan:
1. Apa jenis pendapat / opini laporan audit yang sesuai untuk PT. XYZ?
2. Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh auditor untuk dapat memberikan opini/pendapat audit unqualified opinion (wajar tanpa pengecualian)?

Jawab:
1. Jenis pendapat / opini laporan audit yang sesuai untuk PT. XYZ adalah Unqualified Opinion (Wajar Tanpa Pengecualian), karena auditor telah melakukan pemeriksaan yang cukup dan memadai dan tidak menemukan kesalahan atau kekeliruan yang signifikan dalam laporan keuangan PT. XYZ.
2. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh auditor untuk dapat memberikan opini/pendapat audit unqualified opinion (wajar tanpa pengecualian) adalah:
- Laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
- Auditor telah melakukan pemeriksaan yang cukup dan memadai untuk memastikan bahwa laporan keuangan tidak mengandung kesalahan atau kekeliruan yang signifikan.
- Auditor telah memperoleh bukti yang cukup dan memadai untuk mendukung opini/pendapat audit.
- Tidak ada pengecualian atau keterbatasan yang signifikan dalam laporan keuangan.
- Auditor telah mematuhi standar audit yang berlaku dan kode etik profesi auditor.



Dalam kasus PT. XYZ, auditor telah memenuhi persyaratan di atas, sehingga dapat memberikan opini/pendapat audit unqualified opinion (wajar tanpa pengecualian)
Jika auditor telah memenuhi persyaratan di atas, maka auditor dapat memberikan opini/pendapat audit unqualified opinion (wajar tanpa pengecualian).
